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|.  PENDAHULUAN

7 (Tujuh)
2021-2022
v

Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan Direktur Utama PT
Perkebunan Nusantara Ill (Persero)

Selasa, 24 Mei 2022

15.30 WIB

Terbuka

M. Sarmuiji, SE., M.Si., /Wakil Ketua Komisi VI DPR RI

Dewi Resmini, S.E., M.Si., Kabagset. Komisi VI DPR RI

Ruang Rapat Komisi VI DPR RI, Gedung Nusantara | Lt. Dasar
JI. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 10270

Pembahasan tentang Kinerja Korporasi dan Pembahasan RKAP TA
2022;

1. 39 orang dari 55 Anggota Komisi VI DPR R,

2. Direktur Utama PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero), Saudara M.
Abdul Ghani;

beserta jajarannya.

1. Sesuai dengan ketentuan Pasal 251 ayat (1) Tata Tertib DPR RI, Ketua Rapat membuka Rapat
Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan Direktur Utama PT Perkebunan Nusantara I
(Persero) pada pukul 16.47 WIB dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

2. Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR Rl pada hari Selasa, 24 Mei 2022, dengan acara dan waktu
sebagaimana tersebut di atas, dipimpin oleh Wakil Ketua Komisi VI DPR RI, M. Sarmuiji, SE., M.Si.



KESIMPULAN RAPAT

1.

Komisi VI DPR RI menerima penjelasan dari PTPN Il (Persero) Holding dan Anak Perusahaan
terkait kinerja perusahaan pada Tahun 2021 dan perkembangan kinerja perusahaan pada tahun
2022.

. Komisi VI DPR RI meminta PTPN Il (Persero) Holding dan Anak Perusahaan untuk melakukan

hal-hal sebagai berikut:

a. Terus berupaya melakukan transparasi perusahaan agar level Keterbukaan Informasi Publik
dapat meningkat.

b. Meneruskan pelaksanaan program-program kerja pemerintah untuk mewujudkan ketahanan
pangan dan mengurangi ketergantungan terhadap impor.

c. Terus meningkatkan sinergitas antar anak perusahaan PTP dalam rangka memperluas market
Share secara nasional, regional maupun global serta meningkatkan efisiensi dan kinerja
perusahaan hingga pendapatan negara.

d. Memperhatikan hak-hak karyawan perusahaan yang telah pensiun, sesuai dengan peraturan
dan perundang-undangan yang berlaku.

e. Melakukan penataan strategic roadmap yang fokus pada industri perkebunan dan produk
turunannya.

Komisi VI DPR RI mendukung rencana integrasi bisnis PTPN sebagai Proyek Strategis Nasional

(PSN) dengan cara membentuk 3 (tiga) kelompok perusahaan, yaitu: PalmCo, SugarCo, dan

SupportingCo, sebagaimana sejalan dengan target Pemerintah, yaitu: (1)Peningkatan produksi

minyak goreng dan gula konsumsi untuk kebutuhan pangan nasional; (2)Peningkatan

kesejahteraan petani sawit dan tebu melalui peningkatan produktivitas; dan (3)Stabilitas harga dan
ketersediaan stok minyak goreng serta gula konsumsi nasional.

Komisi VI DPR RI meminta PTPN IIl (Persero) Holding dan Anak perusahaan untuk memberikan

jawaban secara tertulis dalam waktu paling lama 10 (sepuluh) hari kerja atas pertanyaan Anggota

Komisi VI DPR RI.

PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 18.48 WIB.

DIREKTUR UTAMA PIMPINAN KOMISI VI DPR RI
PT PERKEBUNAN NUSANTARA Il (PERSERO) KETUA RAPAT,
Ttd. Ttd.
M. ABDUL GHANI M SARMUJI, S.E, M.Si.
A-318



